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Lampiran A1: Identifikasi keterlambatan 

Menurut Tindiwensi, Apolot dan Alinaitwe (2013), penyebab keterlambatan dan pembengkakan 

biaya pada proyek  konstruksi: 

1) Perubahan lingkup pekerjaan,  

2) Penundaan pembayaran kepada kontraktor  

3)  Pemantauan dan pengendalian yang buruk  

4)  Inflasi tinggi  

5) Suku bunga. 

 

Menurut Porrostam dan Ismail (2012) penyebab dan akibat keterlambatan dari sudut pandang 

konsultan dan kontraktor adalah: 

 

1) Keterlambatan pembayaran kemajuan oleh klien, 

2) Perubahan pesanan oleh klien selama konstruksi 

3) Manajemen lokasi yang buruk,  

4) Lambatnya proses pengambilan keputusan oleh klien,  

5) Kesulitan keuangan oleh kontraktor,  

6) Terlambat meninjau dan menyetujui dokumen desain oleh klien,  

7) Masalah dengan subkontraktor,  

8) Perencanaan dan penjadwalan proyek yang tidak efektif oleh kontraktor,  

9) Kesalahan dan ketidaksesuaian dalam dokumen desain . 

 

Enam efek utama keterlambatan adalah: 

1) Kehabisan waktu, 

2) Kelebihan biaya,  

3) Perselisihan,  

4) Pengabaian total,  

5) Arbitrase, 

6) Litigasi. 

 

Menurut Enshassia, Kumaraswamy dan Al-Najjar (2010) penyebab keterlambatan waktu yang paling 

signifikan diidentifikasi adalah: 

1) Pemogokan dan penutupan perbatasan 

2) Kurangnya bahan di pasar 

3) Kekurangan bahan konstruksi di lokasi, 

4) Keterlambatan pengiriman material ke lokasi 

5) Masalah arus kas selama konstruksi 



 

 

6) Manajemen situs yang buruk 

 

Menurut Enshassia, Kumaraswamy dan Al-Najjar (2010), penyebab pembengkakan biaya adalah : 

 

1) Kenaikan harga material karena penutupan perbatasan terus menerus 

2)  Keterlambatan konstruksi,  

3) Pasokan bahan baku dan peralatan kontraktor 

4) Fluktuasi biaya bahan bangunan. 

5) Monopoli material proyek oleh pemasok. 

6) Ketidakstabilan mata uang lokal dalam kaitannya dengan nilai dolar. 

7) Komitmen donor yang rendah untuk mengkompensasi hasil negatif yang disebabkan oleh 

situasi ekonomi dan politik yang buruk. 

8) Kebijakan donor dalam memberikan tender kepada penawar terendah. 

 

Menurut Koushki et al (2005), identifikasi penyebab keterlambatan dan pembengkakan biaya 

adalah: 

1) Variasi pesanan 

2) Kendala keuangan dari sisi pemilik. 

3) Tenaga Kerja  

4) Kurangnya pengalaman pemilik  

5) Material 

6) Kontraktor  

7) Cuaca 

Menurut Frimpong dan Oluwoye (2003) keterlambatan dan pembengkakan biaya dalam proyek 

konstruksi adalah: 

1) Faktor keuangan 

- Praktik penipuan 

- Kesulitan pembayaran 

- Kesulitan keuangan dari kontraktor 

 

2) Faktor cuaca - 

Kondisi cuaca yang tidak terduga. 

- Masalah lingkungan 

- Kondisi tanah yang tidak terduga 

 

3) Faktor materi 

- Masalah pengadaan 

- Pengiriman terlambat 

- Masalah dalam menemukan bahan dengan harga normal 



 

 

- Bahan impor 

4) Faktor tenaga kerja 

- Keterampilan rendah 

- Hubungan industrial 

- Manajemen dan hubungan tenaga kerja 

- Kekurangan 

5) Faktor peralatan/pabrik 

- Kekurangan 

- Kerusakan 

- Efisiensi rendah 

- Masalah dalam transportasi 

 

6) Faktor perencanaan dan pengendalian proyek 

- Kekurangan dalam perkiraan biaya, penjadwalan dan perencanaan yang disiapkan 

- Masalah dalam prosedur kontrol 

- Komunikasi 

- Pengaruh dan otoritas manajemen yang tidak memadai 

7) Faktor ekonomi 

- Fluktuasi biaya peralatan dan bahan 

- Inflasi 

8) Faktor eksternal 

- Kebijakan dan politik 

- Pembatasan 

- Keterlambatan pemeriksaan 

- Acara sosial 

 

9) Faktor kontrak 

- Manajemen yang buruk 

- Perselisihan 

- Masalah dengan asuransi 

- Diskusi kontrak 

 

- Proses pengambilan keputusan yang tidak terburu -buru 

 

Lampiran A2: Menyaring Penundaan Rantai Pasokan 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A3 Kuesioner yang dikembang
Tinjauan Literatur Investigasi Awal 

Daftar 
Keterlambatan 

Rantai 
Suplai 

Tidak 

Tidak 

Waktu 
kejadian 

Selama 
Konstruksi 

Sebelum proyek dimulai 

Menghapus  Apakah 
dapat 

dioperasikan? 

Iya 

Iya 

Penyebaran 
perlengkapan 

Arus Tenaga Kerja Arus Pengolahan 
Informasi 

Penyebaran 
Bahan 

Penyebaran 
Informasi 

Kuesioner 



 

 

 

Sesi 1: Penyebaran Bahan 

 

 

1- Apakah Anda menerima bahan yang dipesan tepat waktu? Jika tidak, 

sebutkan bahannya, potensi keterlambatan dalam beberapa hari dan 

kemungkinan terjadinya 

Bahan Keterlambatan Persentase 
   

   

   

   

   

   

 

2- Apakah Anda menerima bahan yang tepat yang Anda pesan? Jika tidak, sebutkan 

bahannya, kemungkinan penundaan dalam beberapa hari untuk menukar bahan 

dan kemungkinan terjadinya 

 
Bahan Keterlambatan Persentase 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

3- Apakah ada material yang rusak saat berada di lokasi? Jika demikian, sebutkan 

bahannya, kemungkinan penundaan dalam beberapa hari untuk menukar bahan 

dan kemungkinan terjadinya 

 

 
Bahan Keterlambatan Persentase 

   

   

   



 

 

 

Bagian 2: Aliran tenaga kerja dan peralatan  

 

1- Apakah Anda mengalami kekurangan tenaga kerja terampil  selama proyek? Jika 

demikian,  harap tentukan keterampilan spesifik, potensi penundaan yang mungkin 

ditimbulkannya pada seluruh proyek dalam hitungan hari dan kemungkinan  hal itu 

terjadi 

 
Kerja Penundaan 

dalam beberapa 

hari 

Persentase 

   

   

   

 

 

 
2- Apakah Anda mengalami  kekurangan  peralatan (alat berat ) selama proyek 

berlangsung ? Jika demikian, harap tentukan peralatan, potensi penundaan yang 

mungkin ditimbulkannya pada seluruh proyek dalam hitungan hari dan  

kemungkinan  hal itu terjadi 

 
 

Peralatan Penundaan 

dalam beberapa 

hari 

Persentase 

   

   

   



 

 

 

Bagian tiga: Manajemen dan Arus informasi  

 

 

1- Apakah Anda menghadapi masalah dalam menerima informasi akurat yang tepat 

waktu mengenai kegiatan proyek dari perusahaan? Jika demikian, harap tentukan 

masalahnya, potensi penundaan  yang  mungkin ditimbulkannya pada seluruh proyek 

dalam hitungan hari dan kemungkinan  hal itu terjadi.  

 

 
masalah Penundaan 

dalam beberapa 

hari 

Persentase 

   

   

   

 
 

2- Apakah Anda menghadapi masalah selama proyek dari klien? Jika 

demikian,   harap tentukan  masalahnya, potensi penundaan yang 

mungkin ditimbulkannya pada seluruh proyek dalam hitungan hari dan  

kemungkinan hal itu terjadi.  

 

 
bahan Penundaan 

dalam beberapa 

hari 

Persentase 

   

   

   



 

 

 

 

Bahan 

mengalir 
Bahan Terkirim Nanti 

dibandingkan 

dijadwalkan pengiriman 

tanggal 

Persentase 
dari 

Bahan 

Pengiri

man 

Penund

aan 

dulu awal 

hari 

Bahan 

Disampaikan 

dengan salah 

spesifikasi 

Persentase dari 

Pengiriman 

Bahan 

Penundaan 

dulu 

durasi hari 

Bahan 

Rusak pada 

kedatangan 

Persentase 

dari 

Bahan 

Pengiri

man 

Penund

aan 

dulu awal 

hari 

 mi paga
r 

mak
s 

 mi paga
r 

maks  mi paga
r 

mak
s 

Konkret 10% 3 6 9 Konkret 19% 1 2 8 Kayu 4% 2 5 8 

Baja Bala bantuan 7% 2 4 7 Baja 
 

10% 2 5 9 Batu bata 9% 1 2 3 

Pasir 10% 3 6 9 Batu bata 7% 5 9 10 Drainase 6% 1 1.5 1.5 

Batu bata 8% 2 5 8 Kayu 15% 4 6 8 Peralatan 5% 4 8 3 

Perancah 16% 0,5 1 2 Drainase 4% 0,5 1 2 Baja 8% 4 6 12 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

Arus Informasi 

Informasi    Persentase Menunda 

Min Paling Max 

Pembayaran 36% 0.5 1 1 

Laporan 

Mingguan 

4% 1 1 2 

Aliran Informasi Manajemen 

Aktivitas terpengaruh Persentase  Menunda  

Min Paling 
 

Max 

Dokumentasi proyek 24.9% 3 4 6 

Peninjauan tujuan 5% 0.5 1 1.5 

Tujuan pencapaian 2% 0.5 1 1.5 

Kualitas 15% 1 2 3.5 

Dokumen penerimaan 

klien 

20% 0.5 0.5 0.5 

Peninjauan fase 13.5% 1 2 5 



 

 

 

 

         Lampiran A6: Utama survei hasil 
 

 

  

 

Aliran Informasi Manajemen 

Aktivitas terpengaruh Persentase  Menunda  

Min Paling 
 

Max 

Dokumentasi proyek 24.9% 3 4 6 

Peninjauan tujuan 5% 0.5 1 1.5 

Tujuan pencapaian 2% 0.5 1 1.5 

Kualitas 15% 1 2 3.5 

Dokumen penerimaan 

klien 

20% 0.5 0.5 0.5 

Peninjauan fase 13.5% 1 2 5 

Aliran Peralatan 

Peralatan proporsi Menunda 

Min Palin
g 

Maks 

Palu 11% 2 6 12 

Derek 9% 1 4 6 



 

 

 

Lampiran B1: Menautkan penundaan ke skenario simulasi 

 

 

 

Aktivitas Aktual Direksi Kerja Informasi Peralatan Bahan Se

m

ua 

SC 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 1 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 2 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 3 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 4 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 5 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 6 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 7 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 8 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 



 

 

 

 Rapat 

laporan status 

mingguan 

untuk 

keperluan 

dasbor  9 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 10 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

 Status 

mingguan 

 rapat laporan 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d 135d1 

untuk dasbor 

Tujuan 11 

 Rapat 

laporan status 

mingguan  

untuk dasbor 

Tujuan 12 

1 hari 1d 1d .3d 1d 1d .3d 

Persiapan 

 Kantor situs 

instalasi 

2 hari 2d 5d 2d 2d 2d 5d 

Proyek 

Dokumentasi 

4 hari 10d 4D 4D 4D 4D 10d 

Survei 2 hari 2d 6d 2d 2d 2d 6d 

 Transportasi 

peralatan 

ke situs 

1 hari 1d 1d 1d 13d 1d 13d 

 Tinjauan 

fase 

persiapan 

rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

 Penyelesaian situs 

 Penyelesaian 

Situs 

Bekerja 

3 hari .3d 6d .3d .3d .3d 6d 

 Peninjauan 

fase 

penyelesaian 

situs 

rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 



 

 

 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

Ekskavasi 

Ekskavasi 

Kerja 

7 hari 7d 11d 7d 7d 7d 11d 

 Pekerjaan 
survei 

7 hari 7d 11d 7d 7d 7d 10d 

Ekskavasi 

 tinjauan fase 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

 

 

rapat 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

 Survei Situs 

 Survei Situs 

kerja 

1 hari 1d 5d 1d 1d 1d 5d 

 Tinjauan 

fase Survei 

Situs 

rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

 Pekerjaan konkret 

Beton 

logistik 

1 hari 1d 1d 1d 1d 10d 10d 

 Pasokan kayu 1 hari 1d 1d 1d 1d 9d 9d 

 Pasokan baja 1 hari 1d 1d 1d 1d 13d 13d 



 

 

 

 Pekerjaan 
Joinery 

2 hari 2d 7d 2d 2d 2d 7d 

Casting 

beton 

1 hari 1d 4D 1d 1d 1d 4D 

 Tinjauan fase 

kerja konkret 
rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Fase 

 Tinjauan 

tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

Bekisting 

sementara 1 hari 1d 5d 1d 1d 1d 5d 

 

Bingkai bangunan 

 Tinjauan 

fase 

bekisting 

rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

 Pekerjaan Baja 

 Tulangan Baja 

logistik 
1 hari 1d 1d 1d 1d 10d 10d 

memper

kuat 

beton 

Struktur 

2 hari 2d 6d 2d 2d 2d 5d 

 Tinjauan 

fase kerja 

baja 

rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

 

 

 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 



 

 

 

 Prestasi 

Pertandingan 

Tujuan 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Klien 

Penerimaan 

0.5 

Hari 

1d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 1d 

Kualitas 0.5 

Hari 

4D 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 4D 

Pengecoran 

beton untuk 

Fondasi 

Beton 

logistik 

1 hari 1d 1d 1d 1d 10d 10d 

Casting 

 pekerjaan 
konkret 

2 hari 2d .3d 2d 2d 2d 5d 

Pengecoran 

beton untuk 

tinjauan fase 

pondasi 

rapat 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

 Tujuan 

Fase 

resensi 

0.5 

Hari 

2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

Korek api 0.5 2d 0,5d 0,5d 0,5d 0,5d 2d 

 

Pencapaian 

Tujuan 

hari       

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Kolom dan 

tulangan 

Bekerja 

Pekerjaan Baja 5 hari 5d 12d 5d 5d 5d 12d 

Pekerjaan 

tukang kayu 

7 hari 7d 12d 7d 7d 7d 12d 

Konkret 

Pasokan 

1 hari 1d 1d 1d 1d 10h 10h 

Pengecoran 

konkret 

1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Tahap 

pekerjaan 

kolom dan 

tulangan 

pertemuan 

tinjauan 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Tujuan 

Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 



 

 

 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Pekerjaan Tanah 

Pasokan pasir 1 hari 1d 1d 1d 1d 10h 10h 

Pekerjaan Pasir 7 hari 7d 10h 7d 7d 7d 10h 

Pemadatan 

Kerja 

13 hari 13d 22h 13d 13d 13d 22h 

Tinjauan 

fase 

pekerjaan 

tanah 

pertemuan 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Tujuan 

Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Balok tanah 

Pekerjaan 

tukang kayu 

3 hari 3d 8d 3d 3d 3d 8d 

Pekerjaan Baja 4 hari 4d 11h 4d 4d 4d 11h 

Pengecoran 

Konkret 

1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Peninjauan fase 

balok tanah 

pertemuan 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Tujuan Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandingan 

Tujuan 

0,5 
hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Pekerjaan Besar 

Pekerjaan pasir 1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Pemadatan 

kerja 

2 hari 2d 11h 2d 2d 2d 11h 



 

 

 

Tinjauan 

fase kerja 

besar 

pertemuan 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Tujuan 

Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Lempengan di kelas 

Pekerjaan 

tukang kayu 

1 hari 1d 6d 1d 1d 1d 6d 

Pengecoran 

Konkret 

2 hari 2d 5d 2d 2d 2d 5d 

Pengecoran 

Konkret 

1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Lempengan di 

kelas 

pertemuan 

tinjauan fase 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Tujuan 

Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

hari 

Pekerjaan Kolom 

lantai dasar 

Pekerjaan Baja 3 hari 3d 10h 3d 3d 3d 10h 

Pekerjaan 

tukang kayu 

2 hari 2d 7d 2d 2d 2d 7d 

Konkret 

Pasokan 

1 hari 1d 1d 1d 1d 10h 10h 

Pengecoran 

konkret 

1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Kolom 

meninjau fase 

lantai dasar 

pertemuan 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 



 

 

 

Fase 

Peninjaua

n tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Pekerjaan Lempengan 

Pekerjaan 

tukang kayu 

2 hari 2d 7d 2d 2d 2d 7d 

Pasokan batu 

bata 

1 hari 1d 1d 1d 1d 11h 11h 

Peletakan batu 

bata 

1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Pekerjaan baja 5 hari 5d 12d 5d 5d 5d 12d 

Pekerjaan 

listrik 

1 hari 1d 4d 1d 1d 1d 4d 

Drainase 

Pasokan 

2 hari 2d 2d 2d 2d 4d 4d 

Pekerjaan pipa 1 hari 1d 3d 1d 1d 1d 3d 

Konkret 

Pasokan 

1 hari 1d 1d 1d 1d 10h 10h 

Pengecoran 

Konkret 

1 hari 4d 4d 1d 1d 1d 4d 

Tinjauan 

fase kerja 

pelat 

pertemuan 

1 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 

Tujuan 

Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Pekerjaan Batu Bata 

Pemasangan 

Batu Bata 

12 hari 14h 15d 14h 14h 14h 15d 

Perancah 2 hari 4d 9d 4d 4d 4d 9d 

Tinjauan 

tahap kerja 

batu bata 

pertemuan 

6 hari 6d 1d 1d 1d 1d 6d 



 

 

 

Tujuan 

Fase 

tinjauan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Prestasi 

pertandinga

n 

Tujuan 

0,5 

hari 

2d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 2d 

Klien 

Penerimaan 

0,5 

hari 

1d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 1d 

Kualitas 0,5 

hari 

4d 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 0,5 hari 4d 

Kirim Proyek 1 hari 3d 1d 1d 1d 1d 3d 

 



 

 

 
 
 

1
Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 

1.1   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 1 Informasi 

1.2   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 2 Informasi 

1.3   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 3 Informasi 

1.4   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 4 Informasi 

1.5   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 5 Informasi 

1.6   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 6 Informasi 

1.7   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 7 Informasi 

1.8   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 8 Informasi 

1.9   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan dasbor 9 Informasi 

1.1o Rapat laporan status  mingguan  untuk tujuan  dasbor 10 Informasi 

1.11   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan  dasbor 11 Informasi 

1.12   Rapat laporan status mingguan untuk tujuan  dasbor 12 Informasi 

2 Persiapan 

2.1   Instalasi kantor situs Kerja 

2.2   Dokumentasi Proyek Direksi 

2.3 Survei Kerja 

2.4 Transportasi peralatan  ke lokasi Peralatan 

2.5   Pertemuan peninjauan fase persiapan 

3 Lokasi pemukiman 

3.1   Pekerjaan Penyelesaian Situs Kerja 

3.2   Pertemuan peninjauan fase penyelesaian lokasi 

4 Penggalian 

4.1   Pekerjaan penggalian Kerja 

4.2 Pekerjaan survei  Kerja 

4.3   Pertemuan peninjauan fase penggalian 

5 Survei Lokasi  

5.1   Pekerjaan Survei Lokasi Kerja 

5.2   Pertemuan peninjauan fase Survei Lokasi 

5.2.1 Tinjauan Tujuan Fase  Direksi 

6  Pekerjaan konkret  

6.1  Pasokan beton Bahan 

6.2  Pasokan kayu Bahan 

6.3 Pasokan baja Bahan 

6.4  Pekerjaan Joinery Kerja 

6.5 Pengecoran beton Kerja 

6.6  Rapat peninjauan fase kerja konkret  

7 Bekisting 
 

 

Lampiran B2: Menghubungkan penundaan ke jaringan CPM 



 

 

7.1  Bangunan rangka sementara Kerja 

7.2  Rapat peninjauan fase bekisting  

8  Pekerjaan Baja  

8.1  Pasokan Tulangan Baja  Bahan 

8.2 memperkuat  struktur beton Kerja 

8.3  Rapat peninjauan fase kerja baja  

9 Pengecoran beton untuk pondasi  

9.1  Pasokan beton Bahan 

9.2  Pekerjaan pengecoran beton Kerja 

9.3 Pengecoran beton untuk pertemuan peninjauan fase 
pondasi 

 

9.3.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

9.3.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

9.3.3  Penerimaan Klien Direksi 

9.3.4 Kualitas Direksi 

10 Kolom Dan Penguatan Karya  

10.1 Pekerjaan Baja Kerja 

10.2  Karya Joinery Kerja 

10.3  Pasokan beton Bahan 

10.4 Pengecoran beton Kerja 

10.5  Kolom Dan rapat peninjauan fase pekerjaan penguatan 

10.5.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

10.5.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

10.5.3  Penerimaan Klien Direksi 

10.5.4 Kualitas Direksi 

11 Dasar  

11.1 Pasokan pasir Bahan 

11.2  Pekerjaan Pasir Kerja 

11.3  Pekerjaan Pemadatan Kerja 

11.4  Rapat peninjauan fase kerja dasar  

11.4.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

11.4.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

11.4.3  Penerimaan Klien Direksi 

11.4.4 Kualitas Direksi 

12  Balok tanah  

12.1  Pekerjaan joinery Kerja 

12.2 Pekerjaan Baja Kerja 

12.3 Pengecoran Beton Kerja 

12.4  Pertemuan peninjauan fase balok tanah  

12.4.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

12.4.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

12.4.3  Penerimaan Klien Direksi 

12.4.4 Kualitas Direksi 

13 Dasar  



 

 

13.1  Pekerjaan pasir Kerja 

13.2  Pekerjaan pemadatan Kerja 

13.3  Rapat peninjauan fase kerja dasar  

13.3.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

13.3.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

13.3.3  Penerimaan Klien Direksi 

13.3.4 Kualitas Direksi 

14 Lempengan di kelas  

14.1  Pekerjaan joinery Kerja 

14.2 Pengecoran Beton Kerja 

14.3 Pengecoran Beton Kerja 

14.4 Slab pada pertemuan peninjauan fase kelas  

14.4.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

14.4.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

14.4.3  Penerimaan Klien Direksi 

14.4.4 Kualitas Direksi 

15 Kolom Bekerja  lantai dasar  

15.1 Pekerjaan Baja Kerja 

15.2  Pekerjaan joinery Kerja 

15.3  Pasokan beton Bahan 

15.4 Pengecoran beton Kerja 

15.5  Kolom kerja rapat peninjauan fase lantai  dasar  

15.5.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

15.5.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

15.5.3  Penerimaan Klien Direksi 

15.5.4 Kualitas Direksi 

16  Pekerjaan Lempengan  

16.1  Pekerjaan joinery Kerja 

16.2  Pasokan batu bata Bahan 

16.3  Peletakan batu bata Kerja 

16.4  Pekerjaan baja Kerja 

16.5  Pekerjaan listrik Kerja 

16.6  Pasokan drainase Bahan 

16.7  Pekerjaan pipa ledeng Kerja 

16.8  Pasokan beton Bahan 

16.9 Pengecoran Beton Kerja 

16.1  Rapat peninjauan fase kerja slab  

16.10.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

16.10.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

16.10.3  Penerimaan Klien Direksi 

16.10.4 Kualitas Direksi 

17  Pekerjaan Batu Bata  

17.1 Peletakan Batu Bata Kerja 

17.2 Perancah Kerja 

17.3  Rapat peninjauan fase kerja batu bata  



 

 

17.3.1  Tinjauan Tujuan Fase Direksi 

17.3.2  Tujuan Pencapaian Pertandingan Direksi 

17.3.3  Penerimaan Klien Direksi 

17.3.4 Kualitas Direksi 

18 Kirim Proyek  



 

 

 

 

 

 
 

Lampiran C1: Semua rantai pasokan menunda CPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran C2: Tahap inisiasi 

 
 



 

 

 

Tahap Pelaksanaan 



 

 

 
 

 

Penundaan Informasi Management 



 

 

 
 

 

Tahap Aliran Tenaga Kerja 



 

 

 
 

 

Tahap Aliran Material 



 

 

 
 

 

Tahap Aliran Informasi 



 

 

 
 

 

Tahap Aliran Peralatan 



 

 

17
2 

 

 
 
 

Aktivitas Pelaks
anaan 

Semua 
SC 

Terlamb
at 

Managem
ent 

Terla
mbat 

Tenaga 
Kerja 

Terla
mbat 

Bahan Terla
mbat 

Info Terla
mbat 

Perala
tan 

Terla
mbat 

Rapat laporan status 
mingguan 

             

Rapat laporan status 
mingguan 1 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 2 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 3 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 4 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 5 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 6 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 7 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 8 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 9 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 10 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 11 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Rapat laporan status 
mingguan 12 

1 3 2 1 0 1 0 1 0 3 2 1 0 

Persiapan       4  0  0   

Lokasi Kantor 2 5 3 2 0 5 3 2 0 2 0 2 0 

Dokumentasi Proyek 4 10 6 10 6 4 0 4 0 4 0 4 0 

Survey 2 6 4 2 0 6 4 2 0 2 0 2 0 

Mobilisasi Peralatan ke 
proyek 

1 13 12 1 0 1 0 1 0 1 0 13 12 

 

Matrix Validasi Jejak 



 

 

 
 Tinjauan fase persiapan 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Tujuan Pencapaian 

Pertandingan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penyelesaian situs         0  0   

 Pekerjaan Site Settlement  3 6 3 3 0 6 3 3 0 3 0 3 0 

 Peninjauan fase penyelesaian 
situs 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Tujuan Pencapaian 

Pertandingan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Ekskavasi              

 Pekerjaan Penggalian 7 11 4 7 0 11 4 7 0 7 0 7 0 

 Pekerjaan survei 7 11 4 7 0 11 4 7 0 7 0 7 0 

 Tinjauan fase penggalian 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Survei Situs              

 Pekerjaan Survei Lokasi 1 5 4 1 0 5 4 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan fase Survei Situs 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 



 

 

 
 Pekerjaan konkret              

 Pasokan beton 1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 

Pasokan kayu 1 9 8 1 0 1 0 9 8 1 0 1 0 

Pasokan baja 1 13 12 1 0 1 0 13 12 1 0 1 0 

 Pekerjaan Joinery 2 7 5 2 0 7 5 2 0 2 0 2 0 

Pengecoran beton 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan fase kerja konkret 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Bekisting              

 Bangunan rangka sementara 1 5 4 1 0 5 4 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan fase bekisting 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Pekerjaan Baja              

 Pasokan Tulangan Baja  1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 

memperkuat  struktur beton 2 5 3 2 0 6 4 2 0 2 0 2 0 

 Tinjauan fase kerja baja 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Tujuan Pencapaian 

Pertandingan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Pengecoran beton untuk 
Fondasi 

             

 Pasokan beton 1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 



 

 

 
 Pekerjaan pengecoran beton 2 5 3 2 0 3 1 2 0 2 0 2 0 

Pengecoran beton untuk  

tinjauan fase pondasi 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kolom Dan Penguatan 
Bekerja 

             

 Pekerjaan Baja 5 12 7 5 0 12 7 5 0 5 0 5 0 

 Karya Joinery 7 12 5 7 0 12 5 7 0 7 0 7 0 

 Pasokan beton 1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 

Pengecoran beton 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

Kolom Dan Penguatan 
 Rapat Peninjauan Fase Kerja 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Pekerjaan Tanah              

Pasokan pasir 1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 

Pekerjaan Pasir 7 10 3 7 0 10 3 7 0 7 0 7 0 

 Pekerjaan Pemadatan              

 Tinjauan fase kerja darat 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Balok tanah              

 Pekerjaan joinery 3 8 5 3 0 8 5 3 0 3 0 3 0 



 

 

 
Pekerjaan Baja 4 11 7 4 0 11 7 4 0 4 0 4 0 

Pengecoran Beton 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan fase balok tanah 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Karya Besar              

Pekerjaan pasir 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

 Pekerjaan pemadatan 2 11 9 2 0 11 9 2 0 2 0 2 0 

 Tinjauan fase kerja besar 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Lempengan di kelas              

 Pekerjaan joinery 1 6 5 1 0 6 5 1 0 1 0 1 0 

Pengecoran Beton 2 5 3 2 0 5 3 2 0 2 0 2 0 

Pengecoran Beton 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

Slab pada tinjauan fase kelas  
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kolom Bekerja lantai dasar              

Pekerjaan Baja 3 10 7 3 0 10 7 3 0 3 0 3 0 

 Pekerjaan joinery 2 7 5 2 0 7 5 2 0 2 0 2 0 

 Pasokan beton 1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 

Pengecoran beton 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 



 

 

 
Kolom bekerja di lantai dasar 
 Rapat peninjauan fase 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Tujuan Pencapaian 

Pertandingan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Pekerjaan Lempengan              

 Pekerjaan joinery 2 7 5 2 0 7 5 2 0 2 0 2 0 

 Pasokan batu bata 1 11 10 1 0 1 0 11 10 1 0 1 0 

 Peletakan batu bata 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

Pekerjaan baja 5 12 7 5 0 12 7 5 0 5 0 5 0 

 Pekerjaan listrik 1 4 3 1 0 4 3 1 0 1 0 1 0 

 Pasokan drainase 2 4 2 2 0 2 0 4 2 2 0 2 0 

 Pekerjaan pipa ledeng 1 3 2 1 0 3 2 1 0 1 0 1 0 

 Pasokan beton 1 10 9 1 0 1 0 10 9 1 0 1 0 

Pengecoran Beton 1 4 3 4 3 4 3 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan fase kerja slab 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Pekerjaan Batu Bata 14 26 12 26 12 26 12 14 0 14 0 14 0 

 Peletakan Batu Bata 12 15 3 14 2 15 3 14 2 14 2 14 2 

Perancah 2 9 7 4 2 9 7 4 2 4 2 4 2 

 Tinjauan fase kerja batu bata 
rapat 

1 6 5 6 5 1 0 1 0 1 0 1 0 

 Tinjauan Tujuan Fase 0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Prestasi Pertandingan 
Tujuan 

0.5 2 1.5 2 1.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

 Penerimaan Klien 0.5 1 0.5 1 0.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kualitas 0.5 4 3.5 4 3.5 0.5 0 0.5 0 0.5 0 0.5 0 

Kirim Proyek              



 

 

 


